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BAB V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data yang dilakukan 

makadapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Besar debit di saluran BSN (bangunan saluran Na’e di bagian hulu sebesar 

0,21986 m
3
/detik dan di bagian hilir 0,198812 m

3
/detik dari nilai tersebut 

kebutuhan air tercukupi. 

2. kebutuhan air di petak sawah dari bulan Januari  sebesar 135,057 m
3
/detik 

dengan kebutuhan air untuk tanaman padi 136,95 mm dengan infitrasi 4,5 

mm dan curah hujan efektif 6,393 mm, di bulan Febuari sebesar 161,107 

m
3
/detik dengan kebutuhan air untuk tanaman padi 163,32 mm dengan 

infitrasi 4,5 mm dan curah hujan 6,393 mm, di bulan Maret sebesar 174,89 

m
3
/detik dengan kebutuhan air untuk tanaman padi 173,19  mm dengan 

infitrasi 4,5 mm dan curah hujan 2,8 mm, di bulan April sebesar 159,82 

m
3
/detik dengan kebutuhan air untuk tanaman padi 155,32 mm dengan 

infitrasi 4,5 mm dan curah hujan 0 mm, di bulan Mei sebesar 146,46 m
3
/detik 

dengan kebutuhan air untuk tanaman padi 141,96 mm dengan infitrasi 4,5 

mm dan curah hujan 0 mm, di bulan Juni sebesar 98,853 m
3
/detik dengan 

kebutuhan air untuk tanaman padi 94,4 mm dengan infitrasi 4,5 mm dan 

curah hujan 0,0466 mm. Dari analisis tersebut bahwa kebutuhan air di petak 
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sawah tercukupi dengan baik karena debit aliran air yang masuk ke sawah 

tercukupi sesuai dengan kebutuhan air di lahan persawahan.  

3. Tolok ukur untuk menilai kinerja saluran irigasi dinilai berdasarkan 

kehilangan air yang terjadi di saluran. Kehilangan air dianalisis berdasarkan 

besarnya nilai evaporasi, , infitrasi dan efisiensi pada saluran, kehilangan air 

pada saluran di peroleh dengan total nilai sebesar 0,00008100m
3
/detik dengan 

nilai efisiensi sebesar 91,655 % . 

5.2. Saran  

Berdasarkan simpulan di atas maka penulis ingin memberikan saran –saran 

sebagai berikut: 

1. Irigasi Bendung Ra’ba Semen di Kecamatan Sape Kabupaten Bima 

mempunyai arti penting dalam memenuhi kebutuhan air untuk tanaman, 

didalam memenuhi kebutuhan air hendaknya dikelola dengan baik dan 

efisien. 

2. Untuk menjaga agar di musim kemarau tidak kekurangan air, hendaknya 

masyarakat ikut menjaga kelestarian tanaman di sekitar Sungai 

cangga,sehingga air hujan yang jatuh dapat tertahan dan tersimpan oleh akar 

pohon. 
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Lampiran 1. Luas Penampang Saluran 

Nama saluran Luas penampang saluran  (m
2
) 

Hulu Hilir 

BSN 0,6656 0,4498 

Contoh perhitungan luas penampang 

Dik :  To = 

 T1   =  30 cm -- 0,3 m 

 T2  = 35 cm –- 0,35 m 

 T3   =  34 cm – 0,34 m 

 T4   =  29 cm – 0,29 m 

 T5    =  0 

 H = interfal pengukuran = 52 cm --- 0,52 m 

A1  
     

 
     

  
     

 
        

  
   

 
        

     = 0,15 X 0,52 

     = 0,078 

            A2   
     

 
     

  
        

 
        

  
    

 
        



 

 

    = 0,325 x 0,52 

    = 0,169 

          A3    
     

 
     

  
         

 
        

  
    

 
        

= 0,345 x 0,52 

= 0,1794 

A4  
     

 
     

  
         

 
       

  
    

 
        

= 0,315 x 0,52 

= 0,1638 

A5  
     

 
     

  
      

 
        

  
    

 
        

      = 0,145 x 0,52 

     = 0,0754 

 

A total  = 0,078 + 0,169 + 0,1794 +0,1638 + 0,0754 

 =  0,6656 m
2 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LUAS PENAMPANG ALIRAN HILIR 

 

Dik : T0 = 

 T1 = 21 cm ----0,21 m 

 T2 = 22 cm ----0,22 m 

 T3 = 24 cm ----0,24 m 

 T4 = 20 cm ----0,2 m 

 T
5 

= 0 

h = interval pengukuran = 52 cm ------0,52 m 

A1  
     

 
     

  
      

 
       

  
    

 
        

       = 0,015 x 0,52 

       = 0,052 

A2   
     

 
     

  
         

 
        

  
    

 
        

       = 0,215 x 0,52 

       = 0,1118 



 

 

A3   
     

 
     

   
         

 
        

   
    

 
        

= 0,23 x0,52 

  = 0,1196 

A4   
     

 
     

   
        

 
        

   
    

 
        

    = 0,22 x 0,52 

   = 0,11144 

A5    
     

 
     

   
     

 
        

   
   

 
        

    = 0,1 x 0,52 

  = 0,052 

A total = 0,052 + 0,1118 + 0,1196 +0,1144 +0,052 

 = 0,4498 m
2
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  2. Hasil Perhitungan Kecepatan Aliran Saluran Irigasi  

Nama Saluran Kecepatan Aliran m/det 

Hulu Hilir 

BSN 0,326 0,442 

Contoh perhitungan  

     
 

 
 

keterangan :  v = kecepatan 

   s = jarak 

   t = waktu 

1. Dik :  s = 50 m 

 t = 2,23 menit ---- 143 detik  

 dit :  v = .... ? 

    
        

         
 

     = 0,349 m/dtk 

2. Dik :      s = 50 

t = 2,19 menit ---- 139 dtk  

dit :  v = ....? 

v 
         

          
 

  = 0,359 m/dtk 

 

3. Dik :     s = 50  



 

 

t =  1,52 menit ---- 112 dtk  

dit :  v = ....? 

v 
         

          
 

  =  0,446 m/dtk 

V rata-rata            
                 

  
        

  
     

  
        

 = 0,384 x 0,85 --------koevisien pelampung 

 = 0,326 m/dtk 

 

KECEPATAN ALIRAN HILIR 

 

     
 

 
 

keterangan :  v = kecepatan 

   s = jarak 

   t = waktu 

1. Dik :  s = 50 m 

 t = 1,54 menit ---- 114  detik  

 dit :  v = .... ? 

    
        

         
 

     = 0,438 m/dtk 

2. Dik :      s = 50 

t = 1,40 menit ---- 100 dtk  

dit :  v = ....? 



 

 

v 
         

          
 

 

   = 0,5 m/dtk  

 

3. Dik :     s = 50  

t =  1,20 menit ---- 80 dtk  

dit :  v = ....? 

v 
         

         
 

  =  0,625 m/dtk 

V rata-rata            
               

  
        

  
     

  
        

 = 0,52 x 0,85 --------koevisien pelampung 

 = 0,44285 m/dtk 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Perhitungan Debit Aliran 

Nama Saluran Debit  Aliran m
3
/det 

Hulu Hilir 

BSP 1 0,165 0,066 

Contoh perhitungan  

Q= AxV 

Keterangan  Q = debit aliran  

  A = luas penampang saluran  

V = kecepatan  

Dik :   A = 0,6656 m
2
 



 

 

  V = 0,326 m/dtk 

Dit :   Q = .......? 

  Q = 0,656 x 0,326 

     = 0,2169 m
2
/dtk 

Debi aliran hulu 

Dik :  A = 0,4498  

  V = 0,442 

Dit :   Q = ....? 

  Q = 0,4498 x 0,442 

      = 0,1988 

 

 

Lampiran 4  Efesiensi saluran 

Nama Efesiensi (%) 

BSN 91,655 

Contoh perhitungan 

Keterangan  on = debit yang keluar  

  In  = debit yang masuk  

Dik :   on = 0,1988 

  In = 0,2169 

Dit :   e = ....?  

    
      

      
       

      = 0,9165 x 100% 

      = 91,665 

  



 

 

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Evapotranspirasi 

Nama Saluran Evapotranspirasi  m
3
/det 

BSN 0,0000000094 

Contoh perhitungan  

 A = lebar saluran basah x panjang saluran 

     = 2,6 x 678 

     = 1,762 

konversi bulan ke hari 
  

             
 

  = 
     

       
 

 = 0,0459 mm/hari 

Evaporasi       
  

     
   

Evaporasi 
         

      
       

 

   
        

     
        

 = 0,0000000054 x 1,762 

 = 0,0000000094 m
3
/ detik  



 

 

Lampiran 6. Hasil Perhitungan infitrasi 

Nama Saluran Perkolasi m
3
/det 

BSN 0,164 

 

Contoh Perhitungan 

 U1  

Dik :  h1 = 35 cm ----------0,35 m 

 H2 = 3 cm ----------- 0, 03m 

 t1-t2 = 2 jam  

penyelesaian :  

     
     

     
 

        
         

     
 

     
    

     
 

     = 0,116 m/jam 

 U2 

Dik :  h1 = 35 cm  ----------- 0,35 m 

 h2 = 2 cm ------------- 0,02 m 

 t1-t2 = 2 jam 

penyelesaian : 

    
     

     
 

   
         

     
 

   
    

     
 

 = 0,165 m/jam 

 U3  



 

 

Dik :  h1 = 35 cm ---0,35 m 

 h2 = 1,5 -------0,015 m 

 t1-t2 = 2 jam 

penyelesaian :  

    
     

     
 

    
          

     
 

    
     

     
 

 = 0,1675 m/jam 

U rata-rata     
                 

 
 

   
      

 
 

   
          

    
 

   =   0,000046 x1,762 

 = 0,000081 m
3
/detik 



 

 

Lampiran  7. Kebutuhan air tanaman padi 

No Bulan Kc Eo (mm) CWR (mm) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Januari 

Febuari  

Maret 

April 

Mei 

Juni 

 

1,10 

1,20 

1,15 

1,1 

1,05 

0,80 

124,5 

136,1 

150,6 

141,2 

135,2 

118,0 

 

136,95 

163,32 

173,19 

155,32 

141,96 

94,4 

Total  6.4 805,6 865,14 

Contoh perhitungan  

CWR = Kc x Eo 

Keterangan  CWR = kebutuhan air tanaman padi (mm/hari0 

  Kc     = koefisien tanaman padi (mm/hari) 

  Eo     = evaporasi permukaan air bebas (mm/hari) 

Dik :   Kc    = 1,10 

  Eo    = 124,5 

Dit :   CWR =.......? 

  CWR = Kc x Eo 

  CWR = 1,10 x 124,5 

  CWR = 136,95  mm/hari 

  



 

 

Lampiran 8 Hujan efektif  

Bulan ETo (mm/bulan) Curah hujan R80 ( 

mm/bulan) 

Hujan efektif 

( mm/bulan )  

Januari 

Pebuari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

 

124,5 

136,1 

150,6 

141,2 

135,2 

118,0 

 

137 

137 

60 

0 

0 

1 

 

6,393 

6,393 

2,8 

0 

0 

0,0466 

 

Total  805,6 335 15,63065 mm 

Contoh perhitungan  

         
   

  
        

Keterangan  

  Re   = hujan efektif (mm/hari) 

  R80 = curah hujan minimum 80% (mm) 

Dik :   Re = .....? 

          
   

  
 

        = 0,7 x 9,133 

        = 6,393  



 

 

Lampiran 9 Kebutuhan air di petak sawah 

Lokasi Bulan   CWR (mm) IN (mm) Re (mm) FWR 

(mm/bulan) 

Desa 

Na’e 

Januari  

Febuari 

Maret  

April 

Mei 

Juni  

 

136,95 

163,32 

173,19 

155,32 

141,96 

94,4 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

 

6,393 

6,393 

2,8 

0 

0 

0,0466 

 

135,057 

161,107 

174,89 

159,82 

146,46 

98,853 

 

Total 865,14 26.4 15,63065 

mm 

876,187 

Contoh perhitungan  

FWR = (CWR + IN) –Re 

Keterangan  

 FWR = kebutuhan air di petak sawah  

 CWR = kebutuhan air untuk tanaman padi  

 IN  = infitrasi  

 Re = hujan efektif  

Dik :  

 CWR =  mm/hari 

 IN  = 4,5 mm/jam  

 Re = 6,393 m
2
/hari 

Dit :  

 FWR  = .....? 

= (136,95+4,5)-6,393 

= 141,45– 6,393 

= 135,057 

  



 

 

Lampiran  10 Kebutuhan air untuk saluran area irigasi 

Lokasi  Bulan  Luas sawah  

irigasi ( Ha ) 

FWR (mm/bulan) PWR (m
3
/detik ) 

Desa 

Na,E 

Januari 

Febuari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

 

678 

678 

678 

678 

678 

678 

 

135,057 

161,107 

174,89 

159,82 

146,46 

98,853 

 

55,328 

100,11 

1,293 

1,181 

1,082 

730,884 

Total 4,068 876,187 889,878 

Contoh perhitungan  

      
   

 
   

Keterangan :  

 PwR  = kebutuhan air untuk saluran irigasi  

 FwR = kebutuhan air irigasi 

 A  = luas area irigasi  

 E = efisiensi saluran irigasi  

Dik : 

 FwR  = 135,057 

 A = 678 

 E = 91,655 

Dit :  

 PwR  = .....? 

      
   

 
   

      
       

      
      

  = 81,605 x 678 

  = 55,328  

 



 

 

LAMPIRAN 11. 
Hasil Dokumentasi  Penelitian 

No Dokumentasi Keteragan 

1 

 
 

Pengukuran perkolasi 
pada sluran irigasi 
sekunder sekunder Desa 
Na,e Kecamatan Sape 

2 

 

Pengukuran panjang 
saluran irigasi sekunder 
sekunder Desa Na,e 
Kecamatan Sape 

3 

 

Pengukuran tinggi air 
pada saluran irigsi 
sekunder sekunder Desa 
Na,e Kecamatan Sape 



 

 

4 

 

Pengukuran kecepatan 
aliran pada salauran 
irigasi sekunder Desa 
Na,e Kecamatan Sape 

5 

 

Pengukuran luas 
penampang saluran 
irigasi sekunder Desa 
Na,e Kecamatan Sape 

 
6 

 

 

 

Pemberian air untuk 
tanaman padi  

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 


